NEGOSIASI IDENTITAS DALAM  PROSES LAMARAN PADA SUKU BULUNGAN DENGAN SUKU JAWA








1.1 Pendekatan Penelitian  
Metode yang dipakai dipenilitian ini merupakan metode kualitatif. 
Menurut “Penelitian dan Pengembangan Metode Penelitian Kualitatif dan 
Kuantitatif” Sugiyono (2012:10), hal tersebut didasarkan pada filosofi post-
positivisme atau paradigma penjelas, yaitu kenyataan atau objek yang tidak bisa  
terlihat secara parsial dan diuraikan menjadi variable-variabel. Proses di mana 
peneliti mengadopsi metode ini adalah untuk menangkap beberapa fakta atau 
fenomena sosial melalui observasi di tempat, lalu menganalisis dan berteori 
bersumber pada pengamatan mendalam. Alasan dasar peneliti memilih memakai 
metode ini adalah untuk dapat menjelaskan objek yang dapat dilakukan secara 
alami dan tanpa manipulasi.  
Penelitian ini membutuhkan penelitian kualitatif untuk tahu fenomena 
yang terjadi di masyarakat yaitu negosiasi identitas dalam proses lamaran pada 
suku Bulungan dengan suku Jawa di kota Tarakan. Dalam penelitian ini peneliti 
paham secara  menyeluruh negosiasi identitas dalam proses lamaran yang 
sedang terjadi di masyarakat. 
1.2  Tipe dan Dasar Penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah tipe penelitian deskriptif, yaitu 
suatu metode penelitian yang memiliki tujuan agar dapat mendeskripsikan yang 
telah terjadi dan sedang terjadi sekarang atau di masa lalu. Peneliti mencoba 




137). peneliti memilih dalam penelitian menggunakan tipe penelitian deskriptif 
yaitu untuk memahami secara mendalam negosiasi identitas dalam proses 
lamaran pada suku Bulungan dengan suku Jawa yang terjadi di kota Tarakan. 
Dengan memakai tipe ini peneliti berharap dapat menerima informasi yang 
dalam tentang fenomena penelitian tersebut.  
dasar penelitian yang dipilih untuk digunakan oleh peneliti adalah 
kultural (budaya). Menurut Machmud (2016), kultural adalah ilmu yang 
mempelajari benda-benda yang mengandung unsur budaya atau bentuk gejala 
dengan menggunakan alat metodologis yang terdapat didalam ilmu budaya. 
Unsur atau gejala budaya disini yaitu berhubungan dengan nilai, pemikiran, dan 
hasil yang dibudidayakan dimasyarakat. 
 
1.3  Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2020 sampai dengan 
bulan Desember 2020.  
Tempat penelitian merupakan lokasi yang ditentukan oleh peneliti untuk 
digunakan penelitian. Peneliti memilih lokasi penelitian dilaksanakan di kota 
Tarakan yang mana sesuai dengan judul pada penelitian ini. Karena pada 
dasarnya kota Tarakan merpakan tempat pertemuan antar suku termasuk  suku 
Bulungan dengan  suku Jawa  sehingga kota Tarakan menjadi tempat yang 





1.4 Subjek Penelitian 
 Subjek yang dipilih peneliti ialah orang tua atau yang mewakili dari 
pasangan yang akan melakukan lamaran yang bersuku Bulungan dengan suku 
Jawa di kota Tarakan. Kemudian diperkuat oleh data sekunder, merupakan data 
pernikahan antar suku yang berbeda yang tercatat di KUA (Kantor Urusan 
Agama) pada kecamatan Tarakan Barat Kalimantan Utara pada bulan desember  
tahun 2019 bahwa adanya pernikahan antar suku yang berbeda di kota Tarakan 
sebanyak 25 pasang.  
Namun pada penelitian ini peneliti mendapatkan 3 pasang calon 
pengantin yang bersuku Bulungan dan suku Jawa. Dari 3 pasang tersebut 
peneliti menentukan perwalian dari orang tua yang melakukan negosiasi 
berjumlah 6 orang yakni, Ibu Siti Rahma bersuku Bulungan yang telah 
menikahkan anaknya dengan anak dari Bapak Supardi yang bersuku Jawa. 
Kemudian Bapak Hermansyah yang bersuku Bulungan dan telah menikahkan 
anaknya dengan anak dari Bapak Bambang yang bersuku Jawa. Lalu yang 
terakhir yaitu Ibu Suhada bersuku Bulungan yang telah menikahkan anaknya 
dengan anak dari Ibu Ratmi yang bersuku Jawa.  
Maka penenliti ini akan menggunakan sampling total. Total sampling 






1.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Peneliti menggunakan beberapa teknik yang dipilih, yaitu Wawancara 
dan Dokumentasi. 
a. Wawancara 
Peneliti akan mencoba menentukan informasi lengkap secara 
tatap muka dengan pelapor. Oleh karena itu, peneliti akan menyusun isi 
wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana 
menegosiasikan identitas. Wawancara disini yang dilaksanakan oleh 
peneliti adalah wawancara mendalam (circumstantial interview), sehingga 
dilakukan wawancara mendalam dengan keluarga, jadi peneliti melakukan 
wawancara mendalam kepada keluarga suku Bulungan dan suku Jawa di 
kota Tarakan Kalimantan Utara. Peneliti akan mencoba menentukan 
informasi lengkap secara tatap muka dengan pelapor. Oleh karena itu, 
peneliti akan menyusun isi wawancara untuk mengumpulkan informasi 
tentang bagaimana menegosiasikan identitas. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang pernah terjadi. 
Dokumen dapat berupa kata-kata manusia, berupa gambar. Dokumen 
berupa gambar yaitu foto, gambar kehidupan, sketsa, dll (Sugiyono, 
2012: 82). Dipenelitian ini, peneliti akan mengumpulkan semua 
dokumentasi dan data yang didapatkan saat proses penelitian terkait 
dengan negosiasi identitas selama proses lamaran. Data dokumen 
merupakan data pelengkap yang digunakan untuk melengkapi semua 




peneliti akan meminta dokumen pada saat negosiasi identitas pada saat 
proses lamaran. 
 
1.6  Teknik Analisis Data 
Dalam Machmud (2018) Miles Huberman Mereka percaya bahwa kegiatan 
analisis data kualitatif terjadi secara interaktif dan terusberlanjut hingga akhir, 
sehingga menjenuhkan data. dipenelitian kualitatif, dimungkinkan untuk 
menganalisis data saat peneliti berada di lokasi atau setelah usai dari situs, dan 
kemudian melakukan analisis. Dalam uraian terbarunya Miles Huberman 
dalam Machmud (2018) secara teknis alur analisis model interaktif dapat 
divisualkan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data  
Data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan catatan 
dicatat dalam catatan lapangan, yang terdiri dari dua bagian yaitu 
deskriptif dan reflektif. Anotasi deskriptif adalah anotasi alamiah, (catatan 
tentang apa yang peneliti lihat, dengar, lihat, dan alami tanpa pendapat 
peneliti atau penjelasan tentang fenomena tersebut. Penemuan, dan 
merupakan tahap selanjutnya dari materi rencana pengumpulan data. 
b. Kondensasi  Data/ Reduksi Data 
Setelah mengumpulkan data, lalu  mereduksi data untuk 
menemukan data yang sesuai dan memiliki makna yang berfokus kepada 
data yang berpusatuntuk memecahkan masalah, penemuan, makna, atau 




memangkas, memilih konten utama, berfokus hanya yang penting saja, 
menemukan tema dan pola, dan menghilangkan konten yang tidak perlu. 
c. Penyajian Data (Display Data) 
Display merupakan format yang dapat menampilkan informasi 
untuk pembaca dalam bentuk topik. Miles Huberman mengemukakan dua 
format yaitu: peta konteks dan matriks. Penelitian kualitatif biasanya 
berfokus pada ucapan dan perilaku orang dalam situasi tertentu. Tampilan 
data bersifat terarah, sehingga data dari reduksi tertata,tersusun dengan 
pola hubungan, hingga lebih komunikatif atau tidak susah dipahami dan 
memudahkan rencana kerja penelitian selanjutnya. Di posisi seperti 
peneliti mencoba menata data yang relevan agar dapat diringkas dan 
menjadi informasi yang bermakna. Proses ini dapat terjadi dengan 
melampirkan data dan menjalin hubungan fenomena-fenomena untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi dan yang diperlukan dilacak untuk 
mendapatkan hasil penelitian. 
d. Penarikan Kesimpulan  
Setelah semua data telah terkumpul dengan cukup, kemudian diambil 
kesimpulan sementara, dan usai data lengkap dapat ditarik akhir kesimpulan. 
Peneliti selalu mencari arti dalam data yang telah terkumpul maka dari itu, 
kita membutuhkan untuk mencari pola, tema, hubungan, persamaan, dan 
hipotesis yang sering terjadi. Kesimpulan awal masih tentatif, jika didapatkan 
bukti pendukung yang kredibel pada saat mengumpulkan data tahap 
berikutnya, kesimpulan awal akan diubah. Namun jika kesimpulan tersebut 









Gambar 1.1 : Analisis data kualitatif menurut Miles Dan Huberman 
Sumber :  Sugiyono dalam (Machmud : 2018) 
 
1.7  Uji Keabsahan Data 
 Agar memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkasn dengan 
ilmiah, maka harus dilaksanakan pengecekan keabsahan data. Miles Huberman 
(2014) memaparkan bahwasanya keabsahan data digunakan untuk mengetest dan 
dapat dipastikan kebenaran dari yg ditemukan peneliti. penelitian ini, peneliti 
memakai triangulasi teknis untuk mengetest kredibilitas data dengan memeriksa 
teknik yang berbeda untuk data dari sumber yang sama. seperti, data yang 
didapatkan dengan wawancara bisa diperiksa dengan observasi, file atau 




tidak sama, maka peneliti setelahnya akan mendiskusikan dengan sumber data 
terkait atau sumber lainnya. 
 
 
